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[bookmark: _Toc207150841]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
5.1. [bookmark: _Toc207150842]Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka terdapat 2 (dua) kesimpulan sebagai berikut:
1.  Efektivitas pengendalian persediaan pada Gudang Logistik Sparepart PT Sari Warna Asli Unit I Karanganyar dapat dikategorikan cukup baik, meskipun masih ditemukan beberapa kelemahan yang memerlukan perbaikan. Sistem pengendalian sudah memiliki prosedur yang jelas, mulai dari penerimaan, penyimpanan, hingga distribusi barang, sehingga alur kerja dapat berjalan terstruktur. Pencatatan persediaan telah dilakukan secara rutin, namun masih terdapat celah dalam akurasi data akibat keterlambatan input dan pencatatan manual. Penempatan barang sebagian besar mengikuti kategori dan jenisnya, namun belum sepenuhnya konsisten karena keterbatasan kapasitas rak dan zonasi yang belum optimal. Koordinasi antar staf gudang dan admin berjalan cukup baik, tetapi komunikasi dengan divisi lain masih perlu ditingkatkan untuk menghindari permintaan mendadak. Penggunaan teknologi pencatatan belum maksimal karena sistem yang digunakan belum real-time dan belum terintegrasi penuh antar divisi. Secara keseluruhan, pengendalian persediaan mampu mendukung kelancaran operasional, namun peningkatan pada aspek teknologi, kapasitas penyimpanan, dan kedisiplinan pelaksanaan SOP akan meningkatkan efektivitasnya secara signifikan.
2.  Kendala yang dihadapi dalam pengendalian persediaan pada Gudang Logistik Sparepart PT Sari Warna Asli Unit I Karanganyar mencakup hambatan teknis, fisik, dan koordinatif yang saling memengaruhi. Distribusi barang terkadang kurang tepat waktu akibat keterbatasan jadwal dan sistem permintaan yang belum terintegrasi antar divisi. Penempatan barang belum sepenuhnya sesuai rak karena kapasitas penyimpanan yang terbatas serta tata letak gudang yang belum sepenuhnya efisien. Pencatatan stok masih menghadapi kelalaian dan keterlambatan input data sehingga menimbulkan perbedaan antara catatan sistem dan kondisi fisik di lapangan. Risiko kehilangan barang tetap terjadi karena pengamanan fisik dan kontrol akses yang belum maksimal. Sistem pencatatan yang digunakan belum real-time membuat kecepatan dan akurasi informasi menjadi terhambat. Berbagai kendala tersebut menunjukkan perlunya perbaikan menyeluruh pada aspek kebijakan, fasilitas, teknologi, dan koordinasi antar unit kerja.
5.2. [bookmark: _Toc207150843]Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis juga memberikan 2 (dua) saran penelitian sebagai berikut:
1.  Bagi Perusahaan PT Sari Warna Asli Unit I Karanganyar
Perusahaan disarankan untuk meningkatkan efektivitas pengendalian persediaan melalui optimalisasi kapasitas penyimpanan, penerapan sistem pencatatan real-time yang terintegrasi antar divisi, serta penguatan pengawasan fisik barang melalui kontrol akses dan CCTV. Selain itu, penyusunan dan penegakan SOP yang lebih rinci, terutama terkait distribusi, penempatan, dan pencatatan barang, akan membantu meminimalkan kesalahan dan mempercepat alur kerja gudang.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian dengan menambahkan analisis biaya dan manfaat dari setiap kebijakan pengendalian persediaan yang diterapkan. Selain itu, penggunaan metode kuantitatif seperti pengukuran tingkat akurasi stok dan waktu siklus distribusi dapat memberikan gambaran yang lebih objektif dan terukur terkait efektivitas pengendalian persediaan di gudang.

